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Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara

memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan

tugas langsung di perusahaan atau industry dan unit bisnis strategis lainnya yang

diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan keterampilan dan keahlihan pada

diri mahasiswa. Untuk menerapkan pengetahuan serta keterampilan di lapang,

maka dilakukan Praktek Kerja Lapang di PT. Gading Mas Indonesia Teguh di

Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember.

Tujuan praktek kerja lapang ini untuk meningkatkan pengetahuan,

keterampilan dan pengalaman mahasiswa khususnya mengenai program

pengembangan tanaman pangan khususnya kedelai Edamame. Disamping itu

dengan adanya kegiatan PKL, mahasiswa mampu berfikir kritis terhadap

kesenjangan yang mereka jumpai antara teori di bangku perkuliahan dan

penerapan di lapang. Metode yang digunakan dalam kegiatan praktek kerja lapang

ini meliputi praktek lapang, wawancara, tanya jawab dan studi pustaka.

Berdasarkan kegiatan PKL yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa

untuk meningkatkan produksi kedelai edamame diperlukan adanya inovasi dalam

proses budidaya salah satunya menggunakan pola tanam doble row. Penggunaan

pola tanam double row dapat mempermudah dalam perawatan dan juga tanaman

mudah untuk mendapatkan sinar matahari penuh sehingga dapat memaksimalkan

hasil fotosintesis tanaman. Berdasarkan hasil produksi lahan dengan

menggunakan pola tanam double row lebih tinggi di banding dengan hasil

produksi yang menggunakan pola tanam empat row. Lahan yang menggunakan

pola tanam 2 row dengan seluas 0,15ha mendapat hasil panen sebesar 1245kg,

dengan hasil rata-rata per hektare mencapai 8,3ton. Sedangkan lahan yang



menggunakan pola tanam 4row dengan lahan seluas 1,6 mandapat hasil panen

sebesar 12.676kg , dengan hasil rata-rata per hektare mencapai 7,8ton.


